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Abstract. This study aims to determine Performance Accountability, Security and Working Hours on Work
Productivity of Members of Satbrimob B Battalion B Pioneer PMJ Cipinang through (mediated) Work Discipline.
This research method is descriptive quantitative type by distributing questionnaires (Likert scale 1-5) to a sample
size of 83 out of 500 respondents calculated by the Slovin formula and processed with SmartPLS 3.2.9 software.
The results showed that the path coefficient and p-value of the Performance Accountability variable (0.228 and
0.005), Security (0.062 and 0.062), and Working Hours (0.226 and 0.007). This means that Performance
Accountability and Working Hours partially have a significant positive effect on the Work Productivity of
Members of Satbrimob B Battalion B Pioneer PMJ Cipinang through (mediated) Work Discipline. While Security
partially has no effect on the Work Productivity of Members of Satbrimob Battalion B Pioneer PMJ Cipinang
through (mediated) Work Discipline. Furthermore, the path coefficient and p-value of the Work Discipline
variable are 0.410 and 0.002. This means that work discipline has a significant positive effect on the work
productivity of members of Satbrimob Battalion B Pioneer PMJ Cipinang.

Keywords: Performance Accountability, Security and Working Hours on Work Productivity, Work Discipline.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Akuntabilitas Kinerja, Keamanan dan Jam Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Anggota Satbrimob Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang melalui (dimediasi) Disiplin Kerja.
Metode penelitian ini berjenis kuantitatif deskriptif dengan penyebaran kuesioner (skala likert 1-5) kepada jumlah
sampel sebesar 83 dari 500 responden yang dihitung dengan rumus slovin dan diolah dengan software SmartPLS
3.2.9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa path coefficient dan p-value variabel Akuntabilitas Kinerja (0,228 dan
0,005), Keamanan (0,062 dan 0,062), serta Jam Kerja (0,226 dan 0,007). Artinya Akuntabilitas Kinerja dan Jam
Kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja Anggota Satbrimob Batalyon B
Pelopor PMJ Cipinang melalui (dimediasi) Disiplin Kerja. Sedangkan Keamanan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja Anggota Satbrimob Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang melalui (dimediasi) Disiplin
Kerja. Selanjutnya path coefficient dan p-value variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 0,410 dan 0,002. Artinya
Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja Anggota Satbrimob Batalyon B
Pelopor PMJ Cipinang.

Kata kunci: Akuntabilitas Kinerja, Keamanan, dan Jam Kerja, Produktivitas Kerja, Disiplin Kerja.

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam sebuah perusahaan
karena pada dasarnya seorang pekerja adalah salah satu kunci utama dalam organisasi yang

dapat memberikan sebuah tenaga maupun pikirannya yang membuat suatu organisasi tersebut
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lebih berkembang maju dan menilai suatu keberhasilan sebuah perusahaan dapat di lihat
berdasarkan kualitas pekerjaan yang diberikan oleh karyawan (Lestari & Solomo, 2022).

Terselenggaranya pemerintahan yang baik (Good Governance) merupakan kehendak
bersama. Akuntabilitas diyakini mampu kondisi pemerintahan yang tidak dapat memberikan
pelayanan publik secara baik dengan menuju suatu tatanan pemerintahan yang demokratis. Ada
kepercayaan masyarakat atas apa yang diselenggarakan, direncanakan, dan dilaksanakan oleh
program yang berorientasi kepada publik. Akuntabilitas kinerja telah menjadi salah sistem
yang tercantum didalam dasar hukum atau aturan organisasi, karenanya, organisasi diwajibkan
secara hukum dapat memenuhi akuntabilitas organisasinya dengan kinerja yang di perolehnya.
Kinerja organisasi dapat diraih dengan mengaktifkan hasil dari proses organisasi (Faeni, 2023)
(Lubis et al., 2020) (Padmawati, 2021).

Sebagai upaya menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat secara umum dilakukan
oleh POLRI. Gangguan keamanan berimplikasi di Jakarta Timur yang dilakukan oleh
kelompok kriminal bersenjata saat ini masih kerap terjadi dengan memanfaatkan masyarakat
dalam mengembangkan jaringannya, menggalang massa simpatisan dan massa pendukung
terutama yang masih terkait dalam suatu hubungan kekeluargaan dengan tokoh-tokoh
masyarakat, intelektual dan kalangan birokrasi, sehingga hal ini digunakan sebagai sarana yang
efektif oleh kelompok bersenjata untuk mendapatkan legitimasi dan justifikasi terhadap segala
tindakan mereka guna membangkitkan rasa fanatisme kelompok bersenjata. Keamanan adalah
salah bentuk kegiatan yang menciptakan ketentraman dan ketertiban di masyarakat (Sugianta
etal., 2022).

Anggota kurang memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja. Lingkungan kerja
sesama anggota yang kurang kondusif, serta teknologi yang seadanya saja di kantor.
Meningkatkan Kkinerja anggota POLRI guna tercapainya tujuan dari organisasi kepolisian
tersebut. Jam kerja sangat bervariasi antar negara, tetapi juga di dalam negara, misalnya karena
prevalensi kerja paruh waktu dan peraturan jam kerja atau perjanjian kerja. Waktu kerja
merupakan salah satu faktor yang penting dan perlu mendapat perhatian dalam system dan
prosedur yang kurang. Waktu kerja berperan dalam penentuan produktivitas kerja serta dapat
menjadi tolak ukur untuk metode kerja yang terbaik dalam penyelesaian suatu pekerjaan
(Alkumairoh & Warsitasari, 2022).

POLRI mempunyai tujuan membangun karakter anggotanya sebagai pengayom dan
pelayan masyarakat. Pelayanan prima untuk memelihara keamanan, pelayanan prima dalam
rangka melindungi dan mengayomi, dan juga pelayanan prima dalam penegakkan hukum
sudah menjadi tanggung jawab setiap polisi di Indonesia. Produktivitas adalah ukuran sampai
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sejauh ini sebuah kegiatan mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan.
Produktivitas melihat sejauh dalam sumber daya manusia diberdayakan dengan baik dalam
proses produksi untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan, salah satunya usaha pemicu
produktivitas pekerja adalah dengan menawarkan penghargaan dan pengakuan (Muhwan &
Puryandani, 2019).

POLRI mengembangkan tugas Kepolisian diseluruh wilayah indonesia yaitu
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. Untuk mendukung kinerja anggota nya yang
baik, anggota POLRI polsek harus mempunyai disiplin kerja yang tinggi dan lingkungan kerja
yang baik yaitu berupa fasilitas yang lengkap, menarik dan kondusif. Disiplin kerja diartikan
sebagai suatu sikap atau perilaku seorang karyawan dalam suatu organisasi untuk selalu taat,
menghargai, dan menghormati berbagai peraturan yang telah ditetapkan dalam rangka

pencapaian tujuan organisasi (Pranitasari & Khotimah, 2021).

KAJIAN TEORITIS
Akuntabilitas Kinerja
Akuntabilitas internal adalah jenis akuntabilitas langsung eksklusif yang berlaku dalam
sistem organisasi tertentu dan membutuhkan pelaporan eksklusif pelaporan langsung asal
bawahan pada atasan yg memegang kekuasaan, sedangkan akuntabilitas eksternal ialah bentuk
akuntabilitas tak pribadi yang mengharuskan pelaporan pada pihak pihak pada luar organisasi
(Widaryanti & Pancawardani, 2018). Akuntabilitas adalah kewajiban pemegang
amanah/agent/kepala desa dan aparatnya untuk memberikan tanggung jawab, melaporkan dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan kepada pihak pemberi amanah (principal) yang
memiliki hak dan kewenangan untuk pertangunggjawaban tersebut (Laia et al., 2022).
Akuntabilitas adalah wujud pertanggungjawaban individu atau organisasi dalam mengelola
sumber daya yang telah diberikan dalam pencapaian tujuan melalui laporan akuntabilitas
kinerja secara periodik (Isnanto et al., 2020).
Ada 5 indikator Akuntabilitas kinerja meliputi karakteristik orang yang mempunyai
kinerja tinggi yaitu (Habaora et al., 2021) :
1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.
2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.
3. Memiliki tujuan yang realistis.
4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuannya.
5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang
dilakukannya.
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Keamanan
Keamanan kerja dan dukungan organisasi merupakan faktor internal dari peran
organisasi yang dapat mempengaruhi hasil kerja seorang karyawan (Muhammad, 2021).
Keamanan kerja adalah harapan seseorang tentang keberlanjutan seorang karyawan dalam
sebuah pekerjaan (Soelton et al., 2020). Keamanan kerja adalah suatu usaha untuk menjaga
dan melindungi pekerja dan fasilitas/aset dimiliki, baik yang berada di dalam Kantor maupun
yang berada di luar lingkungan Kantor (Safriansyah & Naim, 2019).
Ada 2 Indikator Keamanan Kerja terdapat tiga indikator yang menjadi tolak ukur
keamanan Kerja, (Safriansyah & Naim, 2019) yaitu:
1. Stabilitas Pekerjaan
2. Keamanan Dalam Pekerjaan
Jam Kerja
Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan siang hari
dan/atau malam hari (Neksen et al., 2021). Jam kerja sering dijadikan penentu besaran upah
yang dibayarkan oleh perusahaan misalnya per hari, per jam, per minggu, atau per bulan (Fuad
& Luturlean, 2021).
Ada 5 indikator yang mempengaruhi jam kerja seorang pegawai antara lain, (Amalia,
2019) yaitu :
1. Kelebihan jam kerja dimasukkan sebagain overtime yang dihitung tiap jam.
2. Jam pulang dan masuk sesuai dengan yang dijadwalkan.
3. Jam kerja sesuai dengan peraturan perusahaan.
4. Time atau waktu kerja tidak memberikan bagaimana harus diperdagangkan.
5. Perusahaan perlu memperhatikan neraca jam kerja. Kelebihan jam kerja dimasukkan
sebagai (overtime) yang dihitung setiap jam.
Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja menunjukkan waktu dan upaya yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan tertentu. Produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang atau
kelompok dalam menghasilkan suatu output baik berupa barang atau jasa yang secara kualitatif
atau kuantitatif semakin bertambah dari waktu ke waktu (Rushadiyati, 2021). Produktivitas
Kerja adalah dimana setiap individu atau kelompok yang menunjukan pertimbangan antara
input dan output dengan tindakan kinerja lebih efisien (Faeni, et al., 2021) (Muhammad et al.,
2022) (Septiawan et al., 2022).
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Ada 6 indikator yang menjadi tolak ukur produktivitas kerja tersebut (Hulu et al., 2022)
yaitu :
1. Kemampuan, tingkat kemampuan pegawai menjadi pemicu atau tolak ukur dari
pengukuran produktivitas kerja.
2. Meningkatkan hasil yang dicapai dengan efektif dan efisien
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
6. Efisiensi
Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya (Pranitasari & Khotimah, 2021).
Disiplin adalah ketaatan kepada lembaga atau perusahaan dan segala sesuatu yang menjadi
ketentuannya tanpa menggunakan perasaan (Prasetyo et al.,, 2021) Disiplin kerja bisa
diterjemahkan sebagai aplikasi manajemen buat memperteguh panduan-pedoman organisasi
(Fauzi, Pratiwi, et al., 2023).
Ada 5 indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut, yaitu (Septiawan et al., 2022) :
Kehadiran mengukur tingkat kedisiplinan
Ketaatan pada peraturan kerja
Tingkat kewaspadaan tinggi
Etika bekerja

W npoE

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berdasarkan filsafat positivisme,
metode kuantitatif digunakan untuk meneliti sebuah populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data dilakukan dengan mengumpulkan sampel secara acak (random sampling), pengumpulan
data ini menggunakan suatu instrumen penelitian, analisis data bersifat deskriptif dan
verifikatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang diberikan. Desain penelitian kuantitatif
adalah pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
berdasarkan angka-angka dan statistik (Rohmaini et al., 2020).

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk menarik kesimpulan.
Populasi bukan hanya jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, melainkan
semua karakteristik atau sifat yang dimiliki obyek atau subyek itu (Suryani et al., 2023).
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Populasi dalam kajian penelitian ini ialah sejumlah 500 Anggota. Sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dapat dipelajari
dari sampel itu, kesimpulan yang ditarik dapat diberlakukan terhadap populasi. Maka dari itu,
sampel yang diambil dari suatu populasi harus benar-benar mewakili populasi tersebut . Sampel
dalam kajian ini dihitung dengan rumus Simple Random Sampling. Perhitungannya ialah :

. N
14 N(e)?
Keterangan:
e = Persen terhadap kelonggaran ketelitian dalam kesalahan

pengambilan sampel yang dapat ditolerir

n = Ukuran sampel atau jumlah responden
N = Ukuran populasi
N
"TTH N2
500

"= 1 +500 (0,1)2

500
n=-g

n = 83,3 atau dibulatkan menjadi 83

Analisis data menggunakan smartpls 3.0 dan dilakukan pengujian yaitu metode analisis
data (deskriptif dan verifikatif), evaluasi model pengukuran (outer model) yaitu uji validitas
dan reliabilitas, evaluasi model struktural (inner model) dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Akuntabilitas Kinerja melalui mediasi Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja

Berdasarkan Hierarchical Component Model 1, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,443, artinya akuntabilitas kinerja berpengaruh dengan arah positif terhadap disiplin kerja.
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,000
atau < 0,05 dan nilai t-statistics akuntabilitas kinerja memiliki nilai 5,273 atau > 1,96, maka
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas kinerja terhadap disiplin
kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa akuntabilitas kinerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja (H1 terbukti secara signifikan).
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Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,271, artinya Akuntabilitas Kinerja berpengaruh dengan arah positif terhadap produktivitas
kerja. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar
0,021 atau < 0,05 dan nilai t-statistics akuntabilitas kinerja memiliki nilai 2,315 atau > 1,96,
maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas kinerja terhadap
produktivitas kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa akuntabilitas kinerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (H1 terbukti secara signifikan).
Keamanan melalui mediasi Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas
Kerja

Berdasarkan Hierarchical Component Model 1, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,120, artinya keamanan berpengaruh dengan arah positif terhadap disiplin kerja. Sedangkan
berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,014 atau < 0,05
dan nilai t-statistics keamanan memiliki nilai 2,472 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya
pengaruh signifikan antara variabel keamanan terhadap disiplin kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa keamanan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja (H1 terbukti secara signifikan).

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,86, artinya Keamanan berpengaruh dengan arah positif terhadap Produktivitas Kerja.
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,036
atau < 0,05 dan nilai t-statistics akuntabilitas kinerja memiliki nilai 2,098 atau > 1,96, maka
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas kinerja terhadap
produktivitas kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa keamanan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja (H1 terbukti secara signifikan).

Jam Kerja melalui mediasi Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas
Kerja

Berdasarkan Hierarchical Component Model 1, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar

0,440, artinya jam kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap Disiplin Kerja. Sedangkan

berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,000 atau < 0,05
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dan nilai t-statistics jam kerja memiliki nilai 5,393 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya
pengaruh signifikan antara variabel jam kerja terhadap disiplin kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa jam kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (H1 terbukti secara signifikan).

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,134, artinya jam Kkerja berpengaruh dengan arah positif terhadap produktivitas kerja.
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,048
atau < 0,05 dan nilai t-statistics jam kerja memiliki nilai 1,984 atau > 1,96, maka dinyatakan
adanya pengaruh signifikan antara variabel jam kerja terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa Jam Kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja (H1 terbukti secara signifikan).

Akuntabilitas Kinerja, Keamanan dan Jam Kerja melalui mediasi Disiplin Kerja
berpengaruh positif terhadap Produktvitas Kerja

Berdasarkan tentang R-squre dapat diketahui bahwa pada variabel disiplin kerja
menunjukkan memiliki nilai R Square sebesar 0,983 artinya variabel disiplin kerja dapat
dijelaskan oleh akuntabilitas kinerja (X1), keamanan (X2), dan jam kerja (X3) sebesar 98,3%,
kemudian 1,7% adalah faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja yang tidak termasuk
variabel dalam penelitian ini. Selanjutnya pada variabel kinerja memiliki nilai R Square sebesar
0,991 artinya variabilitas kinerja dapat dijelaskan oleh akuntabilitas kinerja (X1), keamanan
(X2), dan jam kerja (X3) sebesar 99,1%, kemudian 0,9% adalah faktor lain yang
mempengaruhi disiplin kerja yang tidak termasuk variabel dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada uji kecocokan model (Model fit) menunjukkan bahwa terdapat nilai
SRMR sebesar 0,078atau < 0,08, NFI sebesar 0.942 atau > 90 dan rms Theta sebesar 0,021
atau < 0,12.

Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan Hierarchical Component Model 2, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,514, artinya disiplin kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap produktivitas kerja.
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien (Tabel 4.1) terdapat nilai P-values
sebesar 0,001 atau < 0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja Kerja memiliki nilai 3,378 atau >
1,966, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel Jam Kerja terhadap

produktivitas kerja.
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal
diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (H1 terbukti secara signifikan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Akuntabilitas
Kinerja, Keamanan, Dan Jam Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Anggota Satbrimob
Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang Dimediasi Disiplin Kerja”. Maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Akuntabilitas kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Karena
memiliki nilai original sample sebesar 0.443 yang artinya mempunyai pengaruh positif
dan memiliki nilai standar pada tingkat P-values yaitu < 0.05 (0.000 < 0.05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas
kinerja terhadap disiplin kerja. Selanjutnya, variabel. Akuntabilitas kinerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Karena memiliki nilai original
sample sebesar 0.271 yang artinya mempunyai pengaruh positif dan memiliki nilai
standar pada tingkat P-values yaitu < 0.05 (0.021 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa memiliki pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas kinerja terhadap
produktivitas kerja.

2. Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Karena memiliki
nilai original sample sebesar 0.120 yang artinya mempunyai pengaruh positif dan
memiliki nilai standar pada tingkat P-values yaitu < 0.05 (0.014 < 0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa memiliki pengaruh signifikan antara variabel keamanan terhadap
disiplin kerja. Selanjutnya, variabel. Keamanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Karena memiliki nilai original sample sebesar 0.886 yang
artinya mempunyai pengaruh positif dan memiliki nilai standar pada tingkat P-values
yaitu < 0.05 (0.036 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh
signifikan antara variabel keamanan terhadap produktivitas kerja.

3. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Karena memiliki
nilai original sample sebesar 0.440 yang artinya mempunyai pengaruh positif dan
memiliki nilai standar pada tingkat P-values yaitu < 0.05 (0.00 < 0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa memiliki pengaruh signifikan antara variabel keamanan terhadap
disiplin kerja. Selanjutnya, variabel. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Karena memiliki nilai original sample sebesar 0,134 yang
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artinya mempunyai pengaruh positif dan memiliki nilai standar pada tingkat P-values
yaitu < 0.05 (0.048 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh
signifikan antara variabel keamanan terhadap produktivitas kerja.

4. Akuntabilitas kinerja, keamanan, dan jam kerja melalui disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja. Karena F-hitung pada variabel disiplin kerja 1,522
> F-tabel 1,40 dan nilai koefisien determinasi (R2) pada R-Square pada variabel disiplin
kerja menunjukkan memiliki nilai R Square sebesar 98,3%, yang artinya variabel
akuntabilitas kinerja, keamanan dan jam kerja mempengaruhi disiplin kerja.
Selanjutnya variabel produktivitas kerja memiliki nilai F-hitung sebesar 2,899 > F-tabel
1,40 dan nilai koefisien determinasi (R2) pada R-Square sebesar 99,1%, yang artinya
akuntabilitas kinerja, keamanan dan jam kerja mempengaruhi produktivitas kerja.

5. Disiplin kerja sebagai variabel mediasi berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja. Karena memiliki nilai original sample sebesar 0,514, artinya disiplin kerja
memiliki berpengaruh positif dan memiliki nilai P-values sebesar 0,001 atau < 0,05
dan nilai t-statistics disiplin kerja memiliki nilai 3,378 atau > 1,966, maka dinyatakan
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan yang telah dilakukan mengenai
Akuntabilitas Kinerja, Keamanan, Dan Jam Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Anggota
Satbrimob Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang Dimediasi Disiplin Kerja menyampaikan
implikasi manajerial sebagai berikut :
Akuntabilitas Kinerja

Anggota Satbrimob Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang menerapkan akuntabilitas
kinerja pada anggota mencakup kemampuan mencakup kemampuan seseorang atau sebuah
organisasi untuk bertanggung jawab atas hasil kerja yang dicapai. Dengan adanya akuntabilitas
kinerja, akan lebih fokus dan bertanggung jawab terhadap pencapaian target kerja. Namun,
akuntabilitas kinerja juga terkait dengan disiplin kerja. Disiplin kerja mencakup sikap dan
perilaku karyawan dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan konsisten dan sesuai dengan
aturan dan prosedur yang ditetapkan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik, karyawan akan
lebih mampu menjaga fokus, mengelola waktu dengan efektif, dan menyelesaikan tugas

dengan kualitas yang baik.
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Keamanan

Keamanan Anggota Satbrimob Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang dapat
mempengaruhi produktivitas melalui mediasi disiplin kerja.Keamanan di satbrimob mencakup
beberapa aspek, seperti keamanan fisik dan keamanan psikologis. Dengan adanya disiplin kerja
yang baik, anggota akan lebih mampu menjaga fokus, mengelola waktu dengan efektif, dan
menyelesaikan tugas dengan kualitas yang baik. Disiplin kerja yang baik juga mencakup
kepatuhan terhadap kebijakan keamanan yang ditetapkan di tempat kerja, seperti penggunaan
peralatan pelindung diri atau mengikuti prosedur keselamatan.
Produktivitas Kerja

Anggota Satbrimob Batalyon B Pelopor PMJ Cipinang harus mengambil langkah-
langkah untuk menciptakan jam kerja yang teratur mencakup jadwal kerja yang jelas dan
teratur. Hal ini membantu menghindari kelelahan dan kelelahan yang dapat mempengaruhi
produktivitas. Namun, jam kerja yang teratur juga terkait dengan disiplin kerja. Disiplin kerja
mencakup sikap dan perilaku anggota dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan
konsisten dan sesuai dengan aturan dan prosedur yang ditetapkan. Dengan adanya disiplin kerja
yang baik, anggota akan lebih mampu menjaga fokus, mengelola waktu dengan efektif, dan
menyelesaikan tugas dengan kualitas yang baik. Mereka akan mematuhi jadwal kerja yang

telah ditetapkan dan bekerja dengan konsistensi.
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